BAB IlI
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1. Kedudukan dan Koordinasi

Di production house KOKAKO, penulis menjalani program kerja magang di
bagian tim produksi. Penulis berkesempatan mengikuti proses pengerjaan
beberapa iklan di KOKAKO, projek yang cukup banyak melibatkan penulis
adalah BCA Imlek, dan Traveloka Paylater. Pembimbing lapangan penulis adalah
Prima Cita yang sekaligus menjadi produser atau line producer dari projek-projek
yang penulis ikuti.

1. Kedudukan

Dalam program kerja magang ini, penulis ditempatkan sebagai production
assistant di KOKAKO. Penulis bekerja berdampingan bersama rekan penulis,
Tovia Rifanni yang juga bertugas sebagai production assistant magang di
KOKAKO. Pekerjaan production assistant adalah membantu tim produksi
dalam mempersiapkan dan mengkoordinasikan proses praproduksi, produksi
(shooting), hingga pascaproduksi. Pekerjaan-pekerjaan tersebut meliputi
mengerjakan revisi deck atau memperbarui deck, berkoordinasi dengan kru
atau pihak luar, membuat SPK kru, atau talent release, dan lainnya, Penulis
mengikuti segala arahan dan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh

atasan penulis yaitu produser atau line producer.
2. Koordinasi

Sebuah pengerjaan projek iklan dimulai dari permintaan klien untuk membuat
iklan atas sebuah produk atau jasa yang akan mereka pasarkan. Ada klien
yang menggunakan agensi iklan, ada yang tidak. Jika melalui agensi,
umumnya Kklien akan menghubungi beberapa production house melalui
executive producer untuk mengikuti proses pitching. Jika production house
memenangkan pitching, maka mereka akan membuat kesepakatan dan mulai

mengerjakan projek iklan. Jika Klien tidak menggunakan agensi iklan, maka



umumnya klien akan langsung menghubungi production house atau sutradara

iklan yang mereka inginkan.

Executive producer akan memperkerjakan seorang produser dan
mengawasi proses produksi yang terjadi. Produser memiliki tanggung jawab
untuk menjaga seluruh proses produksi agar berjalan sesuai rencana, jika
terjadi suatu kendala, atau terdapat hal-hal yang butuh dikoordinasikan,
produser akan meminta line producer atau producer assistant untuk
mengerjakan hal tersebut. Proses produksi yang dilakukan meliputi initial
brief, Pre-production Meeting (PPM) 1, recce, workshop and fitting, Final
Pre-Production Meeting (FPPM), shooting, offline editing, color grading,
online editing, final mixing, delivery. Di sini, penulis sebagai seorang

production assistant, bekerja di bawah produser atau line producer.
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Gambar 3.1. Bagan Alur Koordinasi

(dokumentasi pribadi)



3.2. Tugas yang Dilakukan

Berisi tabel hal-hal yang penulis lakukan selama magang.

Tabel 3.1. Detail Pekerjaan Yang Dilakukan Selama Magang

No.

Minggu

Proyek

Keterangan

1

1
(1 Feb — 5 Feb 21)

BCA

- Mengikuti FPPM dengan
agensi, klien, kru

- Melengkapi deck

- Membuat production booklet
- Mengikuti acting workshop,
dan fitting

- Shooting

- Pascaproduksi: mencari aset,

menjaga proses pascaproduksi

2
(8 Feb — 10 Feb 21)

Tokopedia, Hyundai,
AlA

- Memeriksa laporan keuangan
Hyundai

- Merapikan data KTP dan
NPWP unuk laporan keuangan
Tokopedia

- Membuat deck untuk
alternative talent AIA

3
(15 Feb — 19 Feb 21)

Hyundai, AlA,
Traveloka

- Memeriksa laporan keuangan
Hyundai (wardrobe, UPM)

- Membuat rekap laporan
keuangan Hyundai

- Menyiapkan wardrobe untuk
shooting AIA

- Mengikuti casting, fitting and
workshop talent AIA

- Mengikuti PPM AIA

- Mempelajari production cycle,

what producers do, what ppm is




- Menyusun production
guidelines untuk KOKAKO
- Mengikuti 15 PPM Traveloka

4
(22 Feb — 27 Feb 21)

BCA, Traveloka

- Menyusun production
guidelines untuk KOKAKO

- Memeriksa dari laporan
keuangan BCA (UPM, Talco)
- Menyusun deck Traveloka

- Mengikuti PPM klien dan kru
Traveloka

- Mengikuti recce Traveloka

5
(1 Mar —7 Mar 21)

Traveloka

- Mengikuti wardrobe fitting
dan acting workshop Traveloka
- Menyusun deck photoshoot

- Mengikuti PPM klien,
photoshoot, kru Traveloka

- Menyusun pilihan wardrobe di
deck Traveloka

- Memperbarui deck video
Traveloka

- Mengikuti Photoshoot
Traveloka

- Revisi copy VO Traveloka

- Revisi warna background
Traveloka

- Mengikuti swab test untuk
shooting Traveloka

- Menyiapkan board untuk
shooting Traveloka

- Memeriksa peralatan untuk




shooting Traveloka

6
(8 Mar — 13 Mar 21)

Traveloka,

Vidio.com

- Mengikuti shooting Traveloka
- Mengikuti proses mixing
musik Vidio.com

- Mengumpulkan aset untuk
offline Traveloka

- Memperbarui WIP photoshoot
Traveloka

- Mengumpulkan dan meringkas
poin-poin revisi dari klien

Traveloka

7
(15 Mar — 19 Mar 21)

Traveloka,
Traveloka x Fiesta,

Unilever

- Mengikuti offline edit
presentation Traveloka

- Mengikuti initial brief
Traveloka x Fiesta

- Mengikuti FPPM agensi dan
klien Unilever

- Mengikuti diskusi timeline
Traveloka x Fiesta
-Memperbarui pilihan aset
untuk dipilih klien Traveloka
- Mengikuti swab test agensi
untuk shooting Unilever

8
(22 Mar — 26 Mar 21)

Traveloka,
Traveloka x Fiesta,

Unilever

- Mengikuti online edit
presentation Traveloka

- Mengikuti online edit
presentation revisi Traveloka

- Mengikuti final mix
presentation Traveloka

- Mengikuti 1% PPM Traveloka
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X Fiesta

- Menyiapkan aset Unilever

Sumber: dokumentasi pribadi

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang

Penulis melakukan magang di KOKAKO sebagai seorang production assistant.
Sebagai seorang production assistant, penulis memiliki tanggung jawab kepada
produser atau line producer dari proses praproduksi, produksi, dan pascaproduksi.
Pekerjaan penulis meliputi: memperbarui dan merapikan deck, menyiapkan link
PPM, mencatat Minutes of Meeting (MoM) ketika PPM, berkoordinasi dengan
kru, merapikan materi hasil wardrobe fitting dan acting workshop, menyiapkan
SPK kru dan talent release, menyiapkan production booklet, dan juga production
assistant biasanya harus siap dalam segala tugas-tugas yang diberikan, termasuk

mem-backup pekerjaan yang harus diselesaikan dalam waktu cepat.

3.3.1. Proses Pelaksanaan

Selama penulis melakukan magang di KOKAKO, penulis paling banyak terlibat

dalam projek BCA dan Traveloka. Berikut proses pelaksanaan penulis di dua

projek tersebut:

1. BCA
Pada hari pertama penulis menjalankan program magang di tanggal 1
Februari 2021, penulis langsung terlibat di tengah proses pengerjaan iklan
BCA, yaitu pada tahap FPPM. Proses FPPM dibagi menjadi FPPM dengan
agensi, dan FPPM dengan Kklien. Pada proses FPPM dengan agensi,
penulis melakukan observasi dan membantu rekan penulis, Tovia Rifanni
dalam mencatat MoM. Segala catatan revisi dari agensi seperti perubahan
dalam segi director’s board, art, dan sebagainya, kemudian langsung
dijadikan acuan untuk memperbarui deck, yang mana akan menjadi bahan
untuk melakukan FPPM dengan klien. Deck merupakan sebuah berkas
yang menjadi acuan dari progres pengerjaan projek, di mana setiap PPM,
deck akan dipresentasikan. Deck berisi director’s treatment, director’s

board, set drawing, property, wardrobe, makeup and hairdo reference,
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references, lokasi, talent, dan timeline. Isi dari deck tidak bersifat pasti,
disesuaikan dengan materi yang dibutuhkan. Penulis juga sempat
membantu mencari beberapa properti dengan unsur Imlek yang dapat
dimasukkan ke dalam iklan tersebut untuk mengejar waktu sebelum FPPM
dengan klien. Kemudian, dilakukan FPPM dengan klien beberapa jam
setelah FPPM agensi. Terdapat beberapa revisi dari klien, salah satunya
adalah revisi adegan, di mana adegan yang tadinya talent berada di bath
tub, menjadi duduk di kursi untuk menghindari terlihat vulgar, ada juga
revisi terkait dengan script VO dan supers. Penulis membantu mencatat
revisi-revisi yang diberikan oleh Kklien tersebut, serta merapikan deck

berdasarkan dari materi-materi yang sudah dipilih klien seperti talent, dan

properti.
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Gambar 3.2 Deck BCA
(dokumentasi pribadi)

Besoknya pada 2 Februari 2021, penulis mengikuti proses

wardrobe fitting dan acting workshop. Tetapi pada pagi harinya tim medis
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datang terlebih dahulu untuk melakukan swabtest bagi kru di studio tempat
melakukan wardrobe fitting dan acting workshop. Penulis bertugas untuk
mengatur tempat untuk melakukan swabtest serta mengarahkan kru dan
talent untuk melakukan swabtest dan juga memastikan jumlah orang yang
mengikuti swabtest sesuai dengan data yang sudah dibuat. Kemudian
penulis berkoordinasi dengan talent coordinator untuk memberikan materi
hasil wardrobe fitting dan acting workshop. Materi wardrobe disusun per-
talent dengan beberapa pilihan dan diberikan keterangan angka, agar
nantinya dapat dipilih oleh klien. Kemudian untuk hasil workshop, materi
disunting sesuai arahan sutradara di mana talent dikelompokkan menjadi
satu video dengan pairing yang berbeda-beda untuk memudahkan klien
memilih talent.

Sehari sebelum shooting, dilakukan fitting wardrobe tambahan
untuk talent utama dan juga swabtest susulan. Penulis menyusun hasil-
hasil fitting wardrobe tersebut di deck. Kemudian penulis diminta untuk
menyusun production booklet. Production booklet tersebut berisi
director’s board, art direction (set drawing dan properti terpilih), talent,
makeup, hairdo, wardrobe, dan call sheet. Production booklet dibuat
dengan mengambil materi-materi yang sudah ada di deck. Production
booklet kemudian akan di-print dan akan menjadi salah satu acuan ketika
proses produksi (shooting). Pada malam harinya penulis juga pergi ke

lokasi shooting untuk memeriksa set.
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PRODUCTION BOOKLET BCA

BCA BAGI-BAGI IMLEK FLOCLC OKnilo

Set & Props: Apartment Jennie
Shooting Day prepared by SANHAJI

Gambar 3.3 Production Booklet BCA
(dokumentasi pribadi)

Pada hari shooting, penulis tidak terlalu banyak melakukan tugas
sebagai production assistant. Dikarenakan penulis dan rekan penulis
terlihat hanya mengobservasi dan tidak melakukan banyak hal, penulis
diajak oleh astrada di projek BCA untuk membantu menjadi stand-in
sepanjang proses shooting atas izin dari pembimbing lapangan sekaligus
produser penulis, Prima Cita. Penulis juga sempat beberapa kali membantu
mengarahkan talent di set. Selain itu, penulis membantu rekan penulis,
Tovia untuk mengumpulkan data KTP dan NPWP kru yang belum lengkap
untuk kebutuhan penandatanganan SPK.

Proses pascaproduksi projek BCA cukup singkat, yaitu tiga hari.
Penulis bersama Tovia ditugaskan untuk menyiapkan aset-aset berupa
sticker chat whatsapp untuk digunakan dalam proses online editing.
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Penulis mencari materi-materi dari free stock dan kemudian disunting
sesuai dengan brief yang sudah disusun oleh Mas Alfian selaku (Assistant
to Director) ATD atau di projek ini. Tetapi pada akhirnya, materi yang
penulis siapkan tidak digunakan karena terdapat perubahan permintaan

dari klien.

Traveloka

Traveloka merupakan projek yang penulis ikuti dari awal proses
pembuatannya hingga akhir. Mulai dari praproduksi, produksi, hingga
pascaproduksi. Penulis menjadi production assistant bersama dengan
Tovia, dengan atasan penulis yaitu Tia Sukma sebagai inhouse line
producer dan Prima Cita sebagai inhouse producer. Di projek ini, klien
tidak menggunakan agensi sebagai perantara antara klien dengan
production house, maka hubungan production house dengan klien bersifat
langsung.

Pada awal projek ini, penulis diminta oleh Prima Cita selaku
produser untuk membuat copy deck dari keynote ke google slides. Hal ini
dikarenakan klien ingin mengawasi progres projek melalui google slides.
Sedangkan, sutradara dari projek ini, Peggy Misnan, lebih nyaman untuk
menggunakan keynote. Penulis bertugas untuk selalu memperbarui progres
di google slides berdasarkan keynote. Penulis harus teliti memeriksa
updates dari setiap bagian deck karena terdapat lima belas episode dan
masing-masing episode memiliki detail mengenai director’s board, set
drawing, property, wardrobe, dan makeup and hairdo yang berbeda.

PPM 1 dilakukan dua kali, yang pertama dengan klien dan yang
kedua dengan seluruh kru. Kemudian juga dilakukan beberapa Work In
Progress (WIP) PPM 1, yaitu presentasi membahas updates dari projek
berkaitan dengan klien dan juga kru keseluruhan. Dalam PPM 1, terjadi
diskusi dan pemilihan mengenai seluruh hal-hal yang ada di dalam deck.
Di dalam PPM 1, sempat terjadi diskusi mengenai warna background,

pilihan wardrobe, talent, dan VO talent. Penulis bertugas untuk menjadi
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admin dari Zoom meeting, merekam keseluruhan PPM, mencatat MoM,
dan menandai bagian-bagian mana saja yang sudah disetujui oleh klien.
Jika ada kru yang telat mengikuti PPM online, penulis bertugas untuk
menghubungi kru yang berkaitan. Penulis juga ditugaskan untuk
mengontak beberapa head department seperti bagian art dan wardrobe
untuk memberikan updates mereka sebelum melakukan PPM.

Pada proses fitting wardrobe dan acting workshop, karena penulis
cukup mengerti menggunakan kamera, penulis ditugaskan untuk memotret
talent berdasarkan arahan sutradara. Materi pemotretan ini nantinya akan
digunakan untuk kepentingan online editing. Kemudian, penulis juga
merekam hasil dari acting workshop. Setelah itu penulis menyunting
video-video hasil acting workshop menjadi lebih ringkas dan jelas. Setelah
disetujui oleh sutradara, penulis memasukkan video-video tersebut ke
dalam deck agar bisa di-review oleh klien. Penulis juga memberikan hasil-
hasil foto wardrobe fitting kepada ATD untuk dipilih dan dimasukkan ke
dalam deck.

Gambar 3.4 Penulis Memotret saat Fitting

(dokumentasi pribadi)
Pada projek Traveloka ini, output yang dihasilkan bukan hanya

berbentuk video, tetapi juga berbentuk foto. Penulis ditugaskan oleh IIman
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Putra selaku executive producer untuk membuat deck yang akan
dipresentasikan saat PPM photoshoot. PPM photoshoot diadakan
bersamaan dengan FPPM video. Penulis diminta untuk membuat deck
berdasarkan brief yang telah diberikan client dan juga memasukan foto-
foto hasil fitting wardrobe yang telah disunting menjadi alpha (tidak
memiliki background). Penulis menyesuaikan warna background yang ada
di deck sesuai dengan kode warna background yang telah diberikan di
brief. Penulis juga memasukkan dengan wardrobe yang sesuai serta
pilihan wardrobe alternatif hasil diskusi penulis dengan Mas Iiman. Ketika
FPPM, terjadi pengambilan keputusan untuk memilih wardrobe yang telah
disiapkan ketika wardrobe fitting, dan properti. Terdapat beberapa diskusi
juga mengenai director’s board dan copy VO. Kemudian ketika PPM
photoshoot, penulis ditugaskan untuk mempresentasikan pilihan wardrobe
kepada klien dan memberikan alasan atas alternatif-alternatif yang
diberikan.

Photoshoot Traveloka diadakan pada 4 Maret 2021. Photoshoot
dilakukan secara online di mana klien memantau via Zoom. Penulis
ditugaskan untuk membuat link Zoom dan menjadi admin. Saat talent
sedang melakukan makeup dan hairdo, penulis memberikan updates
kepada klien dengan meninggalkan kamera di ruang makeup. Lalu penulis
juga membantu Tia Sukma, selaku line producer untuk menjaga proses
photoshoot. Penulis menjaga waktu saat talent melakukan makeup,
hairdo,dan mengganti wardrobe. Penulis juga memastikan keseluruhan
wardrobe, makeup,dan hairdo sesuai dengan yang sudah ditentukan di
deck. Kemudian setiap satu sesi photoshoot selesai, penulis bertugas untuk
meminta seluruh file yang sudah dikompres menjadi low resolution untuk
diunggah di drive dan dimasukkan ke dalam deck. Semua foto versi low
resolution yang sudah diambil akan dimasukkan ke deck berikut dengan
nama file agar dapat dipilih oleh klien. Foto versi low resolution digunakan
agar mempercepat proses pengiriman data dikarenakan file asli yang masih

berformat RAW sangat berat.
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Dua hari sebelum shooting, tiba-tiba terdapat perubahan yang
diberikan oleh klien. Klien meminta untuk mengganti dua warna
background agar tidak menjadi seperti warna kompetitor, yaitu dari warna
kuning menjadi turquoise dan warna biru muda menjadi pink. Penulis
ditugaskan untuk mengubah isi deck agar sesuai dengan perubahan warna
background yang baru, dan juga untuk memasukkan foto-foto hasil
wardrobe fitting yang sudah dibuat menjadi alpha agar bisa dicocokan
dengan warna background yang baru. Penulis juga membantu menyiapkan
barang-barang di kantor yang dipinjam oleh art director seperti baju,
green screen, tripod, kamera, dan ponsel.

Sehari sebelum shooting, penulis mengikuti swab test yang
diadakan untuk seluruh kru dengan tim medis yang sudah datang ke kantor
KOKAKO. Kemudian penulis memastikan untuk membawa peralatan-
peralatan yang dibutuhkan untuk digunakan pada hari shooting seperti
printer, tinta printer, alat tulis, materai, modem, dan HDD. Penulis dan
rekan magang penulis, Tovia, pergi dengan Ilham Kusuma selaku Unit
Production Manager (UPM) di projek Traveloka untuk membantu
memeriksa peralatan kamera di rental. Lalu penulis menyiapkan printout
dokumen-dokumen yang dibutuhkan untuk shooting seperti shooting
breakdown, director’s board dan juga acuan wardrobe, makeup and
hairdo.

Pada hari shooting, awalnya penulis ditugaskan untuk berjaga di
ruangan wardrobe agar bisa memberikan updates dan juga menjaga waktu.
Tetapi karena akhirnya talent berpindah tempat ke set shooting, akhirnya
penulis berjaga di monitor village. Penulis bertugas untuk menandai
shooting board setiap selesai satu frame. Penulis mencoret frame yang
sudah selesai, menandai frame yang sedang diambil, dan menandai frame
yang akan diambil selanjutnya. Selain itu, penulis berkoordinasi dengan
talent coordinator untuk makanan talent. Penulis menanyakan menu yang
dipilih oleh talent kemudian meminta line producer untuk memesankan

via aplikasi ojek online. Penulis juga ditugaskan untuk menyiapkan materi
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foto yang akan digunakan saat online editing ke cinelog agar bisa dibuat
editing preview-nya kepada klien.

Pada hari kedua shooting, penulis menyiapkan Surat Perjanjian
Kerjasama (SPK) untuk ditandatangani kru. Penulis menuliskan data SPK
sesuai dengan foto KTP masing-masing kru, lalu diberikan kepada Prima
Cita selaku produser untuk menuliskan jumlah fee setiap kru. Setelah
selesai, penulis berkeliling ketika sedang break untuk meminta
tandatangan masing-masing kru. Kemudian, penulis sempat ditugaskan
untuk membuat file yang berisi copy VO dari semua episode yang akan
digunakan ketika proses pascaproduksi. Setelah shooting selesai, penulis
ditugaskan untuk meminta grabstill dari seluruh set ketika kosong,
kemudian grabstill tersebut dimasukkan di deck agar bisa dipilih oleh klien
sebagai bahan editing.

Pada proses pascaproduksi, penulis ditugaskan untuk
mengirimkan HDD master yang berisi hasil shooting kepada Thomas
selaku editor. Kemudian penulis sempat ditugaskan untuk memeriksa hasil
Digital Imaging (DI) dari photoshoot. Penulis memeriksa kesesuaian hasil
DI dengan poin-poin revisi yang diberikan oleh klien. Sempat terdapat
beberapa poin yang belum tercapai seperti merapikan kerutan baju, dan
kesesuaian warna. Penulis kemudian menginformasikan kepada Tia Sukma
sebagai penanggungjawab photoshoot untuk berkoordinasi dengan
produser photoshoot. Selain itu, penulis mengikuti offline present dan
online present yang dilakukan via Zoom. Terdapat banyak diskusi
mengenai durasi cut-to-cut, penempatan Ul, besaran frame, dan juga copy
supers. Penulis mencatat poin-poin revisi yang diberikan oleh klien di
dalam MoM agar menjadi acuan editor dalam mengerjakan revisi

selanjutnya.
3.3.2. Kendala yang Ditemukan

Selama melakukan kerja magang di KOKAKO sebagai production assistant,

penulis menemukan beberapa hal yang menjadi kendala, yaitu:
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1. Penulis tidak dapat bekerja dengan maksimal karena tidak menggunakan
laptop Apple, sedangkan penulis harus banyak menggunakan software
keynote yang hanya dapat diakses menggunakan laptop Apple. Ketika
penulis menggunakan keynote versi web pun, fitur yang penulis gunakan
tidak dapat maksimal. Penulis tidak dapat mengakses seluruh jenis font,
memutar atau mengunggah video.

2. Penulis juga sempat kesulitan untuk beradaptasi dengan jam Kkerja yang
bersifat fleksibel. Penulis harus selalu stand-by walaupun sudah pulang
dari kantor, ketika belum berangkat ke kantor, ataupun di hari libur.
Terkadang juga terdapat beberapa kondisi yang mengharuskan penulis
untuk bekerja sampai tengah malam atau subuh hari dan membuat penulis
merasa cukup lelah.

3. Dikarenakan pandemi Covid-19 yang sedang terjadi saat ini, membuat
terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan secara work from home. Hal ini
membuat penulis kesulitan untuk fokus dan juga tetap on track dengan
segala pekerjaan dari semua projek yang sedang berlangsung.

4. Ketika mendapatkan tugas, penulis seringkali merasa ragu akan cara
mengerjakannya. Hal ini membuat penulis menjadi lebih lama dalam
mengerjakan tugas.

5. Proses meeting yang selalu dilakukan secara online membuat penulis
sangat mudah hilang fokus dan mudah merasakan zoom fatigue, sehingga

membuat penulis tidak dapat mencatat MoM secara maksimal.

3.3.3. Solusi Atas Kendala yang Ditemukan
Solusi yang penulis lakukan untuk mengatasi kendala-kendala yang penulis alami
selama melakukan kerja magang di KOKAKO sebagai production assistant
adalah:
1. Penulis menggunakan keynote versi web dan bekerja sama dengan rekan
magang penulis, Tovia Rifanni untuk membagi tugas. Setiap diberikan
pekerjaan yang berkaitan dengan deck, penulis mengerjakan hal-hal yang

bisa penulis lakukan seperti mengubah tulisan, menyalin tulisan, dan
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meng-screensnap foto untuk disalin. Sisanya untuk pekerjaan seperti
menyalin video, dan audio, dilakukan oleh rekan magang penulis.

. Penulis selalu memberi kabar kepada pembimbing lapangan penulis, atau
rekan magang penulis jika sedang berada di situasi yang tidak
memungkinkan untuk bekerja. Sebaliknya, penulis juga berusaha untuk
siap jika mereka sedang tidak mampu untuk bekerja. Sehingga penulis
serta tim produksi bekerja dengan sistem saling backup. Penulis juga
selalu menyalakan nada dering ponsel agar selalu dapat dihubungi.

. Penulis memasukkan seluruh jadwal dari projek-projek yang berjalan di
kalender penulis. Penulis berusaha untuk selalu mengetahui updates
dengan selalu membaca chat di grup dan bertanya dengan pembimbing
atau rekan magang penulis. Ketika sedang jenuh bekerja di rumah, penulis
mencari suasana baru dengan berpindah ruangan atau bekerja di kafe.

. Penulis selalu memberikan informasi progres pekerjaan yang penulis
lakukan dengan pihak yang memberikan pekerjaan untuk memastikan
pekerjaan yang penulis lakukan tidak salah. Penulis juga sering berdiskusi
dengan rekan magang penulis akan cara mengerjakan tugas yang
diberikan.

Ketika sedang bekerja Work From Office (WFO) penulis membuat MoM
bersama dengan rekan magang penulis agar kami tetap bisa saling mem-
backup satu sama lain. Ketika sedang bekerja Work From Home (WFH),
penulis membuat google docs agar bisa menulis MoM bersama. Penulis
juga seringkali merekam PPM agar dapat penulis dengarkan kembali

hasilnya.
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